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ABSTRAK

Pengkajian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh sistem tanam terhadap hasil dan komponen hasil padi
pada dua tekstur tanah berbeda di lahan sawah beririgasi. Rancangan percobaan menggunakan rancangan
acak kelompok (RAK) dengan 3 ulangan dilakukan untuk menguji adanya perbedaan antara sistem tanam
jarwo 2:1 pada tanah liat (T1), sistem tanam jarwo 2:1 pada tanah pasir berlempung (T2), sistem tanam
tandur joged pada tanah liat (T3) dan sistem tanam tandur joged pada tanah pasir berlempung (T4). Hasil
pengkajian menunjukkan bahwa sistem tanam tidak mempengaruhi tinggi tanaman, jumlah anakan,
persentase anakan produktif, dan GKP baik pada tanah liat maupun pasir berlempung. Namun terjadi
peningkatan GKP sebesar 19.51% pada sistem tanam jarwo 2:1 dibandingkan dengan sistem tanam tandur
joged. Hal tersebut didukung oleh populasi yang lebih rapat (21.22 rumpun m2), sehingga jumlah malai m?
lebih banyak dan bobot 1000 butir yang lebih berat. Pada tanah liat, total bobot kering biomas (45%) dan
bobot kering akar (20.52%) juga lebih tinggi daripada tanah pasir berlempung, demikian juga dengan jumlah
malai m?, jumlah gabah per malai, persentase gabah isi dan berat gabah juga cenderung lebih tinggi. Indeks
panen tertinggi (0.59) pada T4, dan terendah (0.29) T1. Data tersebut konsisten dengan rasio akar-biomas
diatas tanah tertinggi (0.78) pada T4 dan terendah (0.12) pada T1.

Kata kunci: padi, jarwo, liat dan lempung

PENDAHULUAN

Produktivitas padi erat kaitannya dengan kondisi lingkungan dan teknologi budidaya yang
diterapkan. Salah satu komponen teknologi yang penting adalah penerapan sistem tanam yang tepat
dan sesuai dengan potensi sumberdaya lahan. Sistem tanam adalah pengaturan tanam untuk
mendapatkan populasi optimal dan paling menguntungkan. Sistem tanam yang paling dianjurkan untuk
diterapkan saat ini adalah sistem tanam jajar legowo (selanjutnya disebut jarwo). Sistem jarwo telah
diuji memberikan jumlah populasi optimal yang mampu meningkatkan produktivitas padi hingga
mencapai 10-15% (Litbang Pertanian, 2013). Hal tersebut disebabkan karena lebih banyak tanaman
yang mendapat efek pinggir pada lorongnya. Efek pinggir menyebabkan sirkulasi udara lebih baik, sinar
matahari lebih tersedia, dan kesempatan memperoleh hara lebih merata (Mujisihono dan Santosa,
2001).

Sistem tanam konvensional biasanya tidak memperhatikan jarak tanam, atau disebut dengan
sistem tanam tandur joged (selanjutnya disebut sistem joged). Sistem jarwo merubah sistem joged
dengan mengatur penanaman padi dalam pola beberapa barisan tanaman yang diselingi satu barisan
kosong. Selain memudahkan dalam pemeliharaan tanaman, keuntungan utama sistem jarwo adalah
meningkatkan jumlah populasi. Misalnya terdapat peningkatan populasi 33.31% pada sistem jarwo 2:1,
60% pada sistem jarwo 4:1 tipe 1, dan 20.44% pada sistem jarwo 4:1 tipe 2, bila dibandingkan
dengan pola tegel (jarak tanam 25 x 25 cm) (Litbang Pertanian, 2013).

Kepadatan populasi akan mempengaruhi kompetisi tanaman untuk mendapatkan sinar matahari,
udara, air dan hara. Peningkatan populasi pada sistem jarwo harus memperhatikan daya dukung lahan.
Diperlukan pendekatan yang tepat dalam memanfaatkan semua peluang dan sumber daya yang ada
sehingga produksi meningkat, keuntungan petani berlipat, dan tetap menjaga kelestarian lingkungan
secara berkelanjutan (Las et a/,, 2004). Tanah yang kurang subur akan memberikan daya dukung yang
rendah, sehingga untuk mencapai target produksi tertentu dibutuhkan input yang lebih tinggi, yang
mungkin memperkecil pendapatan petani.

Tanah merupakan salah satu faktor utama yang mempengaruhi pertumbuhan akar padi.
Perakaran yang baik akan memberikan peluang tanaman menyerap air, hara dan oksigen yang lebih
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besar. Tekstur tanah adalah properti tanah yang paling mempengaruhi kapasitas air tersedia. Tanah
bertektur liat biasanya mengandung lebih banyak bahan organik dibandingkan tanah bertekstur
pasiran. Dengan kandungan bahan organik yang lebih tinggi, maka tanah liat mampu menyediakan
kapasitas air tersedia yang lebih baik (Six et a/, 2000). Peningkatan kadar bahan organik tanah
sebesar 0.5-3% akan memperbesar kapasitas air tersedia sampai dua kali lipat (Hudson, 19954).
Sebaliknya, berkurangnya bahan organik tanah menyebabkan terjadinya kemampatan tanah yang pada
akhirnya dapat menurunkan hasil tanaman (Power et all, 2005).

Dengan demikian perlu dikaji pengaruh kepadatan populasi akibat sistem tanam yang berbeda
pada tekstur tanah tertentu. Tujuan penelitian ini adalah untuk mengkaji pengaruh sistem tanam
terhadap hasil dan komponen hasil padi varietas Inpari 30 yang ditanama pada tekstur tanah liat dan
pasir berlempung.

BAHAN DAN METODE

Pengkajian dilaksanakan di lahan sawah petani di Desa Pidendang (S 8°35'51.26” x E
116°14'12.31” 199 m dpl), dan Kelurahan Praya (S 8°41'52.21” x E 116°16'18.41” 127 m dpl),
Kabupaten Lombok Tengah - NTB pada musim tanam kedua (MT II) yaitu bulan Mei — Agustus 2016.
Pengkajian dilaksanakan menggunakan rancangan acak kelompok dengan empat perlakuan; sistem
tanam jarwo 2:1 pada tanah liat (T1), sistem tanam jarwo 2:1 pada tanah pasir berlempung (T2),
sistem tanam tandur joged pada tanah liat (T3) dan sistem tanam tandur joged pada tanah pasir
berlempung (T4). Setiap perlakuan diulang sebanyak tiga kali mengikuti petak alami pada petak-petak
sawah yang berbeda.

Sampel tanah diambil setelah panen padi MT I, kemudian sampel dianalisis di Laboratorium
Tanah dan Tanaman BPTP NTB. Varietas padi yang digunakan adalah Inpari 30 yang secara manual
ditanam pindah pada umur semai 21 hari. Sistem tanam jarwo 2:1 menggunakan jarak tanam 25 x
12.5 x 50 cm, sedangkan sistem tanam tandur joged menggunakan jarak tanam tidak beraturan
(sekitar 25 x 25 cm). Pemupukan urea (250 kg/ha) diberikan bertahap sebanyak tiga kali (7, 21, dan
45 HST), dan pupuk SP36 (50 kg/ha) diberikan satu kali saat tanam.

Pengamatan hasil diperoleh dari data ubinan pada ukuran 6 m?, sementara data bobot biomas,
komponen hasil dan indek panen diperoleh dari sampel 12 rumpun yang diambil secara acak. Data
yang terkumpul dianalisi secara deskriptif dan analisis ragan menggunakan one-way analysis of
variance dalam program SPSS, dilanjutkan dengan uji LSD dan Duncan test pada taraf 5% untuk
perlakuan yang berbeda nyata.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Kondisi Umum Percobaan

Hasil analisis tanah ditampilkan dalam Tabel 1. menunjukkan perbedaan paling besar pada sifat
kedua jenis tanah adalah pada tekstur tanah. Tanah di Desa Pidendang didominasi pasir (66%)
sehingga masuk kedalam kelas tekstur pasir berlempung, dan di Desa Praya didominasi liat (44%) dan
dimasukkan kedalam kelas tekstur liat. Keasaman tanah berkisar netral pada kedua jenis tanah,
dengan kandungan hara makro rendah.

Kedua desa tersebut berada pada wilayah administrasi Kabupaten Lombok Tengah dengan tipe
iklim D3 (jumlah bulan basah 3-4 dan bulan kering 4-6) (Las et al,, 1992). Desa pidendang merupakan
daerah hulu dari Daerah Irigasi (DI) Jurang Sate yang berada pada ketinggian 199 m dpl. Sedangkan
Desa Praya adalah daerah hilir dari DI Jurang Sate pada ketinggian 127 m dpl, dan mendapat bantuan
irigasi dari DI Rengggung, sehingga relatif tidak terkendala air irigasi.

Jenis tanah sepertinya mempengaruhi pola tanam, pada tanah bertekstur pasir berlempung,
seperti di Desa Pidendang, pola tanam umumnya padi-padi-palawija/kacang tanah. Sedangkan pada
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tanah bertekstur liat, kacang tanah sulit berkembang, sehingga setelah padi petani lebih banyak
menanam kedelai atau kacang hijau.

Tabel 1. Hasil analisis tekstur tanah, pH, N-total, P-total, K-total dan Ca tanah liat dan pasir

berlempung
Parameter tanah Metode analisi Pidendang Praya
Pasir (%) Hidrometer 66.0 31.0
Debu (%) Hidrometer 26.0 24.0
Liat (%) Hidrometer 8.00 44.0
pH H,O pH-meter 6.36 6.63
N-total (ppm) Kjeldahl 0.10 0.15
P,Os-total (ppm) Bray & Kurt I 0.33 2.89
K-total (%) AAS 0.257 0.09
Ca (cmol/kg) AAS 3.17 3.39

Pertumbuhan tanaman

Berdasarkan data yang terkumpul diketahui bahwa padi varietas Inpari 30 tumbuh optimal dan
beradaptasi dengan baik pada kondisi tanah liat maupun pasir berlempung di Pulau Lombok. Rata-rata
tinggi tanaman (102.71 cm) sedikit melebihi potensi (101 cm) yang tercantum dalam buku Deskripsi
Varietas (Litbang Pertanian, 2014). Tanaman secara nyata tumbuh paling pendek (96.92 cm) pada T4,
sedangkan tanaman paling tinggi (107.42 cm) pada T1 dan tidak berbeda nyata dengan T2 dan T3
(Gambar 1). Hasil pengkajian ini sejalan dengan hasil penelitian yang dilakukan Yunizar dan Jamil
(2011) di lahan pasang surut Riau, walaupun tinggi tanaman tidak berbeda nyata pada perlakuan
sistem tanam dan penambahan bahan organik, namun terdapat kecenderungan tanaman pada sistem
jarwo 2:1 tumbuh lebih tinggi dibandingkan perlakuan lainnya.

Lebih lanjut, Tabel 2. memperlihatkan bahwa jumlah anakan dan persentase anakan produktif
pada T1 paling rendah, namun tidak tidak berbeda nyata dengan perlakuan lainnya. Data tersebut
mengidikasikan bahwa, pada kondisi populasi yang lebih rapat, tanaman cenderung mengurangi
jumlah anakan, agar dapat tumbuh lebih tinggi untuk memperoleh cukup sinar matahari, sehingga
persentase anakan produktif juga berkurang.

Berat kering akar (gr)

B Tinggi tanaman (cm) M Bobot kering biomas (gr)

107,42

103,25 103,25
I 96,92

liat

iran
Jarwo-liat
Joged-liat

Jarwo-pasiran ‘

Jarwo
Jarwo-pasi
Joged-liat
Joged-pasiran
Joged-pasiran

Gambar 1. Tinggi tanaman pada sistem Gambar 2. Bobot kering blomas dan berat
kering akar tanaman pada sistem tanam jarwo

tanam jgrwo 2:1 dan tandur joged pada 2:1 dan tandur joged pada dua jenis tekstur
dua jenis tekstur tanah tanah

Total berat kering biomas (TBK) tidak dipengaruhi oleh sistem tanam, namun menunjukkan
variasi yang berbeda nyata pada jenis tanah yang berbeda. Data TBK tertinggi diperoleh pada sistem
tanam jarwo 2:1 di tanah liat (T1), dan bersama dengan T3 menghasikan TBK yang lebih tinggi
(45.00%) daripada T2 dan T4 di tanah pasir berlempung. Sedangkan TBK pada sistem tanam jarwo
2:1 hanya lebih berat 5.55% daripada sistem tanam tandur joged. Tanah liat memiliki partikel halus
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yang lebih banyak sehingga mampu memegang air dan nutrisi lebih baik daripada tanah pasiran,
sehingga menghasilkan biomas yang lebih tinggi

Konsisten dengan data TBK, dalam Gambar 2 terlihat berat kering akar (BKA) juga hanya
dipengaruhi oleh jenis tanah. Perkembangan akar paling tinggi pada sistem tanam joged di tanah liat
(T3), diikuti oleh T1, sehingga BKA meningkat 20.52% lebih tinggi pada tanah liat. Sedangkan sistem
tanam memberikan perbedaan yang sangat kecil (0.70%). Hasil perhitungan rasio akar-berat biomas
diatas tanah (RAB) terbalik dengan data TBK dan BKA. Data RAB menunjukkan urutan yang sama
dengan indeks panen (IP) dalam Tabel 2. yaitu tertinggi pada T4 (0.27), diikuti dengan T2 (0.24), T3
(0.15), dan terendah pada T1 (0.12).

Tabel 2. Rata-rata tinggi tanaman, jumlah anakan, persentase anakan produktif, bobot kering
total, bobot kering akar, dan rasio akar-biomas pada Inpari 30 dalam sistem tanam jarwo dan Joged di
tanah liat dan pasir berlempung

Perlakuan Tinggi (cm) | Jumlah Anakan Total berat kering Berat kering akar Rasio Akar-biomas
anakan Produktif biomas (gr) (gn) diatas tanah
(%)
T1 107.42a 14.08a 95.52a 79.50a 8.67ab 0.12a
T2 103.25a 14.08a 95.57a 33.21b 6.37ab 0.24b
T3 103.25a 15.42a 100.00a 75.33a 9.33a 0.15a
T4 96.92b 14.92a 96.95a 25.52b 5.50 b 0.27b

Ket: angka-angka yang diikuti oleh huruf yang sama pada kolom yang sama tidak berbeda nyata pada uji BNT 5%.

Komponen hasil dan hasil

Jumlah malai m? bervariasi pada tiap perlakuan dan secara nyata paling banyak pada T1, diikuti
oleh T4, T2 dan T3 secara berturut-turut. Urutan tersebut sama dengan urutan jumlah rumpun m?,
dengan demikian kerapatan populasi sangat mempengaruhi jumlah malai.

mm Jumlah rumpun m2 jumlah gabah per malai  ®mgabahisi (%)

——jumlah malai m2 (x 10)

151,76
3,815
28,507

103,91
282 91,72 ’ 89,7

Gambar 3. Jumlah rumpun dalam m2 dan
jumlah malai dalam m2 pada sistem tanam
jarwo 2:1 dan tandur joged pada dua jenis
tekstur tanah

Jarwo-liat
rwo-pasiran
Joged-liat
Joged-pasiran
Jarwo-liat
Jarwo-pasiran
Joged-liat
Joged-pasiran

Ja

Gambar 4. Jumlah gabah permalai dan persentase
gabah isi pada sistem tanam jarwo 2:1 dan tandur
joged pada dua jenis tekstur tanah

Jumlah malai pada sistem tanam jarwo 2:1 lebih tinggi (6.72%) daripada sistem tanam tandur
joged, walaupun jumlah rumpun yang hilang pada T2 cukup tinggi. Sedangkan jenis tekstur tanah
tidak terlalu mempengaruhi dengan persentase jumlah malai hanya 3.02% lebih tinggi pada tanah liat.
Hasil penelitian serupa yang dilakukan Bond et al (2008) mendapatkan tekstur tanah tidak
mempengaruhi padatnya jumlah malai.

Sejalan dengan berkurangnya kerapatan populasi pada sistem tanam joged, hasil analisis
statistik menunjukkan jumlah gabah per malai pada T3 secara nyata paling tinggi dibandingkan dengan
perlakuan lainnya. Tabel 3 memperlihatkan jumlah gabah per malai pada sistem tanam tandur joged
lebih tinggi 10.42% dari pada sistem tanam jarwo. Tanah bertekstur liat pada T3 diduga memasok
hara dan air yang lebih optimal dengan berkurangnya kompetisi akibatnya jarak tanam yang lebar.
Hasil penelitian Dou et al (2016) terdapat peningkatan jumlah gabah 19% lebih banyak pada tanah liat

Balai Besar Pengkajian dan Pengembangan
Teknologi Pertanian

314



dibandingkan tanah pasir berlempung. Variasi jumlah gabah tersebut berkisar antara 43-198 pada
empat tektur tanah yang diperlakukan Boron (Rao et al, 2013)

Kondisi lingkungan diatas juga mendukung terjadinya persentase gabah isi yang lebih tinggi
2.05% pada sistem tanam joged (Gambar 4). Sedangkan pada sistem tanam jarwo 2:1, persentase
gabah isi dipengaruhi oleh jenis tanah. Tanah liat mampu menyokong pengisian bulir 2.75% lebih baik
daripada tanah pasir berlempung. Seperti terlihat pada Tabel 2. perlakuan T1 memberikan persentase
gabah isi secara nyata lebih tinggi daripada T2, namun tidak berbeda nyata dengan T3 dan T4. Data
tersebut mengindikasikan bahwa pada kondisi populasi yang cukup rapat, kemampuan tanah pasir
berlempung kurang baik dalam penyediaan hara selama periode pengisian bulir.

Hasil analisis data menunjukkan bahwa berat 1000 butir gabah lebih lebih berat (27.26 gr)
daripada potensinya (27 gr) (Litbang Pertanian, 2014). Selain menghasilkan gabah yang lebih bernas,
berat gabah juga menjadi lebih baik pada tanah liat. Hasil pengamatan bobot 1000 bulir (Tabel 2)
secara nyata lebih tinggi pada T1 dan T3 (tanah liat), yaitu 3.4% lebih tinggi daripada T2 dan T4
(tanah pasir berlempung). Sedangkan sistem tanam berpengaruh tidak nyata, dengan sedikit
peningkatan (1.57%) lebih berat pada sistem tanam jarwo 2:1. Ref

Hasil gabah kering panen (GKP) lebih rendah dari potensi hasil (7.2 t/ha) VUB Inpari 30. Hal
tersebut diperkirakan akibat terjadinya serangan penyakit blas dan tungro selama kegiatan pengkajian.
Gabah kering panen (GKP) dalam Tabel 3. menunjukkan terjadinya variasi hasil yang nyata. GKP
tertinggi diperoleh pada T2 (6.27 t ha), kemudian diikuti oleh T1 (5.12 t ha'), T4 (4.52 t ha! ), dan
T3 (3.51 t ha™). Dengan demikian, sistem tanam jarwo 2:1 memberikan hasil yang lebih tinggi dari
sistem tanam tandur joged, yaitu sebesar 19.52%. Pengkajian yang dilakukan oleh Suratmini dan
Sukraeni (2011) di Kabupaten Bangli — Bali juga mendapatkan hasil gabah kering pada sistem tanam
Jarwo 21 tinggi 9.23% dibandingkan sistem tanam tegel.

Hasil GKP pada sistem tanam jarwo 2:1 lebih tinggi diduga karena jumlah malai m? lebih tinggi.
Hal tersebut disebabkan karena populasi Jarwo 2:1 lebih padat sehingga jumlah rumpun m? juga lebih
banyak. Selain jumlah malai, jumlah bulir per malai, persentase gabah hama dan bobot 1000 bulir
adalah komponen hasil yang menentukan hasil (Ramli, 1993). Dalam pengkajian ini, persentase gabah
isi dan beraat 1000 bulir pada jarwo 2:1 merupakan yang tertinggi, akan tetapi jumlah gabah per malai
rendah. Diduga rendahnya jumlah gabah per malai menyebabkan penurunan hasil.

Tabel 3. Rata-rata jumlah rumpun, GKP, jumlah malai, jumlah gabah per malai, persentase gabah
isi, berat 1000 butir dan indek panen pada Inpari 30 dalam sistem tanam jarwo dan Joged di tanah liat dan
pasir berlempung

Pola Tanam | Jumlah Jumlah malai | Jumlah gabah Gabah isi Berat 1000 Berat GKP | Indeks
rumpun (m?) | (m? per malai (%) butir (gr) (that) panen
T1 24.44 338.15a 91.72a 86.86b 28.62c 5.12ab 0.29a
T2 18.00 243.00c 103.91a 77.40a 26.75ab 6.27b 0.52b
T3 14.61 222.82c 151.76b 85.46b 27.79bc 3.51a 0.39a
T4 19.89 285.07b 89.41a 85.70b 25.87a 4.52ab 0.59b

Ket: angka-angka yang diikuti oleh huruf yang sama pada kolom yang sama tidak berbeda nyata pada uji BNT 5%. GKP adalah
Gabah Kering Panen.

Tekstur tanah tidak mempengaruhi GKP walaupun terlihat kecenderungan penurunan hasil
(13.22%) yang tidak berbeda nyata pada jenis tanah liat. Hasil pengkajian ini berbanding terbalik
dengan beberapa hasil penelitian lainnya. Salah satunya dalah penelitian Tsubo et a/ (2007) di lahan
sawah Thiland yang melaporkan hasil panen dan biomas yang lebih tinggi pada tanah liat.

Rendahnya GKP pada tanah bertekstur liat (T1 dan T3) menguatkan dugaan bahwa penurunan
hasil akibat adanya serangan penyakit, karena berat biomas pada T1 dan T3 (Tabel 2) secara nyata
lebih tinggi dibandingkan dengan pada tanah bertekstur pasir berlempung (T2 dan T4). Inpari 30
adalah varietas yang agak rentan terhadap hama wereng batang cokelat biotipe 1 dan 2, bahkan
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rentan terhadap biotip 3. Demikian juga dengan penyakit hawar daun, agak rentan terhadap bakteri
patotipe III dan rentan terhadap patotipe IV dan VIII (Litbang Pertanian, 2014).

Terdapat indikasi serangan penyakit lebih parah menyerang tanaman padi di tanah liat, hal
tersebut terlihat dari indeks panen padi pada tanah pasir berlempung secara nyata lebih tinggi
daripada padi di tanah liat (Tabel 3). Data tersebut mengindikasikan bahwa tanah liat cukup ideal
dalam menyediakan air dan suplai hara bagi tanaman, namun tidak sejalan dengan gabah yang
dihasilkan. Kemungkinannya adalah terganggunya proses fotosintesis pada fase generatif akibat
serangan penyakit. Sedangkan indeks panen pada tanah pasir berlempung sangat baik pada kedua
sistem tanam. Tanaman padi dengan indeks panen lebih atau sama dengan 0.4 mengindikasikan
produksi tanaman sebagi manifestasi dari proses fisiologi berjalan baik dalam tubuh tanaman (Peng
dan Ismail, 2004).

KESIMPULAN

Sistem tanam jarwo 2:1 meningkatkan GKP sebesar 19.51%, namun tidak berbeda nyata bila
dibandingkan dengan sistem tanam tandur joged. Pada tanah liat, total bobot kering biomas dan bobot
kering akar lebih tinggi 45% dan 20.52 % berturut-turut bila dibandingkan dengan tanah pasir
berlempung. Demikian juga dengan jumlah malai m? jumlah gabah per malai, persentase gabah isi
dan berat gabah juga cenderung lebih tinggi
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